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THE INFLUENCE OF TEMPERATURE AND SOLVENT IN
PRODUCTION OF Cr/ZAA CATALYST TOWARD THE
CHARACTERISTIC OF HIDROCRACKING NYAMPLUNG OIL
PRODUCT (Calophyllum inophyllum L.)

By :

Ria Pratiwi
09053130040

ABSTRACT

The research about the influence of temperature and solvent in production
of Cr/ZAA catalyst toward the characteristic of hidrocracking nyamplung oil |
product. This research conducted with variation of reduction temperature 350°C,
400°C and 450°C, with variety of propanol solvent 0%, 27%, 40% and 53%, while
hidrocracking process of nyamplung oil was conducted with temperature 350°C,
the flow rate of hydrogen gases 2 mL/min, and the weight of catalyst 1 g.
Hidrocracking product of nyamplung oil was analysed including to combustion
heat, density, refraction index and coke by using bomb calorimeter, picnometer
and refractometer instrument. Results showed that the optimum condition which
operated at 450°C reduction temperature and 53% of propanol solvent. This
mentioned results of combustion heat, density, refraction index and coke was
144.7706 kJ/g, 0.9625 g/mL, 1.4712 and 1.1841 g respectively.
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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian pengaruh temperatur dan pelarut pada
pembuatan katalis Cr/ZAA terhadap sifat produk hidrocracking minyak
nyamplung (Calophyllum inophyllum L.). Penelitian ini menggunakan variasi
temperatur reduksi yaitu 350°C, 400°C dan 450°C, serta variasi pelarut propanol
0%, 27%, 40% dan 53%, sedangkan hidrocracking minyak nyamplung dilakukan
pada temperatur 350°C, laju alir gas hidrogen 2 mL/mnt dan berat katalis 1 g.
Produk hidrocracking minyak nyamplung dianalisa meliputi kalor pembakaran,
densitas, indeks bias dan coke dengan menggunakan alat kalorimeter bom,
piknometer dan refraktometer. Hasil penelitian menunjukkan kondisi optimum
pada temperatur reduksi 450°C dan pelarut propanol 53%. Pada kondisi optimum
tersebut dihasilkan sifat produk hidrocracking minyak nyamplung yang meliputi
kalor pembakaran, densitas, indeks bias dan coke berturut-turut sebesar 144,7706
kl/g, 0,9625 g/mL, 1,4712 dan 1,1841 g.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemerintah telah meneliti terdapat 30 spesies tanaman di Indonesia yang
dapat digunakan sebagai bahan bakar nabati/biofuel, salah satunya adalah
tanaman nyamplung (Calophyllum inophyllum L.). Tanaman nyamplung memiliki
biji yang berpotensi menghasilkan minyak nyamplung, terutama biji yang sudah
tua. Kandungan minyaknya mencapai 50-70% dan mempunyai ketahanan bakar
dua kali lipat lebih lama dibandingkan minyak tanah (Heyne, 1987).

Biofuel merupakan energi alternatif yang ramah lingkungan, selain itu
sumber energinya dapat terus dikembangkan, sangat berbeda dengan minyak bumi
yang jika cadangannya sudah habis tidak dapat dikembangkan kembali.
Pengolahan minyak nyamplung menjadi biofuel dapat dilakukan melalui dua
proses sekaligus yaitu proses perengkahan (cracking) dan proses hidrogenasi atau
biasa disebut hidrocracking (Benito, 2000).

Katalis cracking yang sering digunakan dan ketersediaannya cukup
banyak di Indonesia adalah zeolit. Logam yang diembankan pada zeolit akan
dapat meningkatkan aktifitas katalis secara keseluruhan karena logam-zeolit akan
memiliki fungsi ganda yaitu disamping logam sebagai katalis hidrogenasi,
zeolitnya juga bersifat katalis perengkah. Katalis semacam ini biasanya disebut

sebagai katalis bifungsional (Benito, 1996).



Logam yang biasa digunakan untuk katalis adalah logam-logam transisi
yang mempunyai daya adsorpsi yang kuat karena mempunyai pasangan elektron
menyendiri pada orbital d. Hal ini yang menyebabkan logam-logam transisi makin
reaktif sebagai katalis, salah satunya logam Cr. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, Cr memiliki peranan yang lebih dominan dibandingkan Mo dan Ni
terhadap kemampuan katalis Cr-Mo dan Ni-Cr/Zeolit Alam Aktif untuk
mengcracking tir batubara (Fanani, 2008). Distribusi Cr pada permukaan zeolit
sangat dipengaruhi oleh pelarut ketika impregnasi Cr ke dalam zeolit. Penelitian
Wahyuni (2010), dengan menggunakan katalis Nikel-Karbon, memberikan hasil
bahwa pelarut terbaik terhadap produk hidrocracking CPO dengan menggunakan
campuran pelarut air : etanol diperoleh pada perbandingan 2:1 dengan nilai kalor
pembakaran sebesar 38,4673 kJ/g. Oleh sebab itu perlu diteliti pengaruh

temperatur dan pelarut terhadap impregnasi logam Cr pada pengemban yaitu

zeolit alam aktif.

1.2 Rumusan Masalah

Pembuatan biofuel dari minyak biji nyamplung merupakan salah satu
upaya alternatif dalam rangka mendukung program pemerintah tentang
penyediaan bahan bakar terbarukan, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk
optimasi proses pembuatan biofuel dari minyak biji nyamplung. Salah satu cara
untuk meningkatkan kualitas biofuel yang dihasilkan ialah melalui proses

hidrocracking. Proses hidrocracking dapat dilakukan dengan bantuan Kkatalis

logam-pengemban.




Proses hidrocracking berlangsung pada suhu tinggi, sehingga katalis yang
digunakan harus tahan terhadap panas. Pelarut berpengaruh terhadap kemudahan
impregnasi logam dalam pengemban. Oleh karena itu, dilakukan penelitian
bagaimana pengaruh temperatur serta persentase dari pelarut propanol pada katalis
Kromium/Zeolit Alam Aktif (Cr/ZAA) terhadap beberapa sifat produk
hidrocracking minyak nyamplung yang meliputi kalor pembakaran, densitas,

indeks bias dan pembentukan coke untuk menghasilkan biofuel.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menentukan pengaruh temperatur reduksi dalam pembuatan katalis
Cr/ZAA terhadap sifat produk hidrocracking minyak nyamplung.

2. Menentukan pengaruh pelarut dalam pembuatan katalis Cr/ZAA terhadap
sifat produk hidrocracking yang dihasilkan dalam pembuatan biofuel dari
minyak nyamplung.

3. Menentukan nilai kalor pembakaran, densitas, indeks bias dan

pembentukan coke produk  hidrocracking minyak nyamplung

menggunakan katalis Cr/ZAA.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dalam

teknik pengolahan minyak nyamplung sebagai salah satu bahan bakar alternatif

melalui proses hidrocracking.
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